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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji sebuah tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri yang 

dilakukan selama bulan Rajab di pesantren Darunna’im Pontianak, Kalimantan Barat. 

Hadis yang merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an serta standar keteladan 

kehidupan Nabi Muhammad saw. Namun di pesantren Darunna’im, himpunan hadis-hadis 

Imam Bukhari tersebut hanya sekedar dibaca dan dilafalkan tanpa terjadi proses transmisi 

pengetahuan, layaknya pembacaan al-Qur’an pada umunya yang bersifat ibadah. Hal itu 

menunjukkan bentuk penerimaan hadis (teks) dan S{ah}i>h} al-Bukha>ri yang tidak biasa, 

terlebih telah mentradisi turun-temurun hanya dengan kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri dan hanya di 

bulan Rajab. 

Untuk itu, penelitian ini berusahan menemukan motif tindakan membaca teks 

hadis Nabi Muhammad saw, resepsi dan transformasi tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-

Bukha>ri di pesantren Darunna’im. Menggunakan teori fenomenologi Alfred Schutz terkait 

motif sebab (because of motive) dan motif tujuan (in order to motive) dan teori resepsi, 

serta transformasi tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri 

di Darunna’im Pontianak Kalimantan Barat merupakan praktik rutin membaca teks hadis 

selama bulan Rajab. Tradisi tersebut dimulai dengan pembukaan, pembacaan, dan ditutup 

dengan perayaan penutupannya di akhir bulan Rajab. Dilakukan secara bergilir oleh santri 

dan santri alumni baik dihadapan pengasuh dan secara indivud hingga khatam, tanpa 

penjelasan dan pemaknaan hadis yang dibaca. Adapun motif sebab (because of motive) dan 

motif tujuan (in order to motive) yang melatari pelaku tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-

Bukha>ri tersebut; yang pertama adalah merupakan tradisi al-salaf al-s{alih}, melestarikan dan 

menghidupkan Sunnah Nabi saw, keagungan S{ah}i>h} al-Bukha>ri, serta ziarah ulama. Dan 

yang kedua adalah mencari berkah (tabarruk), mustajab doa, mendekatkan diri pada Nabi 

saw, serta kesembuhan dan keselamatan. 

Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri itu merupakan bentuk praktik living hadis 

yang berorientasi pada pertunjukan (performance) bukan informatif. Hadis yang terkumpul 

dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri mejadi objek yang dihidupkan melalui tindakan membaca teks 

dengan membunyikan atau melisankan (kembali) hadis yang diam dalam lembaran-

lembaran kertas tersebut. Sehingga hadis Nabi berada dalam ruang publik atau lebenswelt 

dalam istilah Alfred Schutz, Dan ini, merupakan bentuk resepsi pertama yakni resepsi 

performatif hadis Nabi Muhammad saw dalam upaya “menghidupkan Sunnah Nabi” 

melalui pembacaan hadis, dari tiga bentuk resepsi performatif. Bentuk kedua adalah resepsi 

performatif S{ah}i>h} al-Bukha>ri sebagai upaya mencari keberkahan Allah (tabarruk) pada 

atau melalui S{ah}i>h} al-Bukha>ri serta pada teks hadis Nabi dalam kitab tersebut. 

Menjadikannya layaknya al-Qur’an dalam kapasitasnya sebagai teks yang memiliki akses 

berkah Allah saat dibaca. Ketiga adalah resepsi performatif praktik tradisi leluhur asal 

Yaman sejak hampir 150 tahun yang lalu. Dan bentuk terakhir merupakan bentuk 

penerimaan awal tradisi Pembacaan S{ah}i>h} al-Bukha>ri di bulan Rajab oleh pesantren 

Darunna’im. Hal tersebut menunjukkan transformasi praktik pembacaan hadis yang 

bermula sebagai periwayatan, pengajaran dan penyebarannya sejak awal Islam. Kemudian 

di abad ke-3 H berkembang sebagai praktik permohonan dan di abad ke-7 H muncul 

menggunakan kitab hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri yang dibaca ataupun dibawa. Dan terakhir 

menjadi institusi atau tradisi rutin selama bulan Rajab yang telah dipopulerkan kalangan 

habaib sejak abad ke-19 M di Indonesia. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 
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I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 
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MOTTO  

 

“Sekedar mencintai ilmu apapun, tak lebih 

dan tak kurang” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penelitian ini mengkaji sebuah tradisi1 yang dilakukan sebulan penuh di 

Pontianak, Kalimantan Barat, tepatnya di Pondok Pesantren Darunna’im. Setiap 

tahun mengadakan pembacaan teks hadis Nabi saw dalam kitab tertentu yakni kitab 

yang dikenal dengan nama S{ah}i>h} al-Bukha>ri karya Imam Abu Abdillah Muhammad 

bin Ismail al-Bukhari serta di waktu tertentu yakni bulan Rajab. Tradisi pembacaan 

atau suatu kegiatan membaca2 teks tertentu, lazim dalam masyarakat muslim seperti 

membaca al-Qur2’an, maulid, puisi pujian (Burdah), hagiografi (ma>naqib)3 hingga 

berbagai kompilasi doa, zikir dan pilihan ayat al-Qur’an (hizb dan wirid) untuk 

tujuan tertentu. 

Hadis diyakini sebagai sumber ajaran Islam menepati posisi kedua 

setelah al-Qur’an, serta sebagai standar keteladan dari kehidupan seorang Nabi 

Muhammad saw bagi masyarakat muslim. Karnanya sejak awal, terjadi proses 

 
1 Menurut KBBI tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang 

masih dijalankan dalam masyarakat, atau perbuatan yang dilakukan berulang-ulang dalam bentuk 

yang sama.  “Pencarian - KBBI Daring,” diakses 4 Maret 2022; Soerjono Soekanto, Budaya dan 
Pengetahuan (Jakarta: Grafindo Persada, 1990), 13. 

2 Membaca yang dimaksud adalah mengeja atau melafalkan apa yang tertulis “Pencarian - 

KBBI Daring.” 
3 Menurut KBBI Hagiografi adalah buku atau tulisan yang memuat riwayat hidup dan 

lagenda orang-orang suci. Manaqib adalah sesuatu yang diketahui dan dikenal pada diri seseorang 

berupa perilaku dan perbuatan yang terpuji disisi Allah swt, sifat-sifat yang manis lagi menarik, 

pembawaan dan etika yang baik lagi indah, suci lagi luhur, kesempurnaan-kesempurnaan yang 

tinggi lagi agung, seta karomah-karomah yang agung di sisi Allah. Achmad Asrori Al-Ishaqi, 

Apakah manaqib itu (Surabaya: al-Wafa’, 2010), 9. 



 

2 
 
 

penerimaan-periwayatan, penulisan hadis Nabi saw, rihlah pencarian hadis – 

disamping motif-motif lain 4  – yang terus bergulir setiap generasi hingga 

dikodifikasikan oleh para kolektor hadis (mukharrij) sebagai alternatif penyebaran 

hadis. Pada masa itu, hadis bergerak seputar kajian sanad hadis,‘ulu>m al-h}adi>th 

hingga metodologi pemahaman hadis. Namun tidak sampai disitu, interaksi 

terhadap hadis (teks)5 juga melahirkan6 reaksi yang besifat estetis dan fungsional7 

yang bisa jadi tidak berhubungan dengan struktur linguistik teks. Reaksi estetik 

hadis misalnya lukisan kaligrafi pasir karya Faizan Zuhairi, 8  syair-syair karya 

Taufiqul Hakim.9 Sedangkan reaksi fungsional hadis, seperti tradisi mengarak kitab 

Shahih Bukhari keliling desa di Banjar10 termasuk kegiatan membaca teks hadis 

Nabi saw dalam tradisi Pembacaan Kitab Shahih Bukhari sebagai objek material 

penelitian ini. 

 
4 Nuruddin ‘Itr merangkum berbagai motif rihlah para muh}addis}in yakni: 1. Mencari hadis, 

2. Melakukan verifikasi hadis. 3. Memburu perawi utama (al-‘uluw fi> al-sanad). 4. Mengidentifikasi 

identitas para perawi dan 5. Saling bertukar pikiran (mudha>karat) antar sarjana tentang hadis dan 

kritiknya. Lihat pengantar Nuruddin ‘Itr dalam al-Khatib al-Baghdadi, al-Rihlat fi Thalab al-
Hadith (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1975), 17. 

5 Interaksi masyarakt muslim dengan hadis melahirkan tiga bentuk yakni: tradisi tulis, 

tradisi lisan dan tradisi praktik. Lihat Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Model-Model Living 

Hadis Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta,” Al Qalam 26, no. 3 (31 Desember 2009): 368 
6 Proses pemaknaan diawal dan perjumpaanya dengan ragam kerangka budaya dan posisi 

sosial menghasilkan perluasan signifikansi dari makna teks yang ada. Lihat, Saifuddin Zuhri Qudsy 

dan SUBKHANI KUSUMA DEWI, Living Hadis: Praktik, Resepsi, Teks, dan Transmisi, vol. 

(Yogyakarta: QMedia & Ilmu Hadis Press, 2018), 70, 110  
7 Meminjam pola penerimaan (resepsi) hadis dari Saifuddin Zuhri yang di? Dari Ahmad 

Rafiq yang memunculkan reaksi-reaksi praktis. Qudsy dan Dewi, 69; Ahmad Rafiq, The Reception 
of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the Qur’an in a Non-Arabic Speaking 
Community (Temple University, 2014), 14–15. 

8 Andi Rabiatun, “Resepsi Estetis Terhadap Hadis Nabi (kajian Atas Lukisan Kaligrafi 

Pasir Faizan Zuhairi)” (skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019)  
9 Ahmad Farih Dzakiy, “Hadis Dan Resepsi Estetis Pesantren (Studi Kitab Fad’il Ramadan 

Karya Taufiqul Hakim),” Analisis: Jurnal Studi Keislaman 16, no. 1 (2016): 240 
10 Zulfa Jamalie, “‘Maarak Kitab Bukhari’ Tradition in Banjar Community,” 2016 
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Tradisi Pembacaan Kitab Shahih Bukhari di Ponpes Darunna’im tidak 

jauh berbeda dengan pembacaan al-Qur’an pada umunya, sekedar membaca dan 

melafalkan teks hadis Nabi saw tanpa terjadi proses transmisi pengetahuan, 

menjadikan kitab Shahih Bukhari sebagai objek yang dibacakan dalam sebuah 

praktik. Meski hakikatnya sama seperti al-Qur’an sebagai wahyu Allah swt,11 hadis 

berbeda dengan al-Qur’an yang pembacaannya bersifat ibadah dan lebih 

berorientasi pada pahala akhirat kelak.12 Hal itu didasari oleh firman Allah swt dan 

Hadis Nabi saw, diantaranya: 

لَ لِكَلِمٰتهَِٖۗ وَلنَْ تجَِدَ مِنْ دُوْنهِٖ مُلْتحََدًا   وَاتْلُ مَآ اوُْحِيَ الَِيْكَ مِنْ كِتاَبِ رَب كََِۗ لََ مُبدَ ِ

Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu Kitab 

Tuhanmu (al-Qur’an). Tidak ada yang dapat mengubah kalimat-kalimat-

Nya. Dan engkau tidak dapat menemukan tempat berlindung selain 

kepada-Nya. (Q.S. al-Kahfi: 27) 

لٰوةَ   لٰوةََۗ انَِّ الصَّ  اتُْلُ مَآ اوُْحِيَ الَِيْكَ مِنَ الْكِتٰبِ وَاقَمِِ الصَّ

Bacalah Kitab (al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu dan 

laksanakan salat. (Q.S. al-‘Ankabut: 45) 

 وَاذِاَ قرُِئَ الْقرُْاٰنُ فاَسْتمَِعوُْا لَهٗ وَانَْصِتوُْا لعَلََّكُمْ ترُْحَمُوْنَ 

 
11 Q.S. al-Najm: 3-4 
12 Muhammad Abd al-Azim al-Zurqani, Manahil al-irfan fi ulum al-Qur’an (Dar Ihya al-

Kutub al-Arabiyah, 1918), 20; Ingrid Mattson, Dedi Slamet Riyadi, dan R. Cecep Lukman Yasin, 

Ulumul Quran Zaman Kita: Pengantar untuk Memahami Konteks, Kisah, dan Sejarah Al Quran 

(Zaman, 2013), 163. 
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Dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka dengarkanlah dan 

diamlah, agar kamu mendapatkan rahmat. (Q.S. al-A’raf: 204) 

ِ فلَهَُ بِهِ حَسَنةٌَ وَالْحَسَنَةُ بعِشَْرِ أمَْثاَلِهَا لََ أقَوُلُ الم حَرْفٌ وَلكَِنْ ألَِفٌ  مَنْ قَرَأَ حَرْفاً مِنْ كِتاَبِ  اللََّّ

 حَرْفٌ وَلََمٌ حَرْفٌ وَمِيمٌ حَرْفٌ 

Barang siap yang membaca satu huruf dari al-Qur’an maka 

baginya satu pahala kebaikan dan satu pahala kebaikan akan dilipat 

gandakan menjadi sepuluh kali lipat, dan aku tidak mengatakan 

Alifla>mmi>m itu satu huruf, akan tetapi Alif satu huruf, La>m satu huruf, dan 

Mi>m satu huruf. (HR. Tirmizi) 

لأصَْحابِهِ اقْرَؤُوا القرُْآنَ فإنَّه يأَتْي يَومَ القِيامَةِ شَفِيعاً   

Bacalah al-Qur’an karena ia akan memberikan syafaat kepada 

para sahabatnya. (HR. Muslim) 

Faktor tersebut yang memotivasi masyarkat muslim untuk melakukan 

kegiatan membacaan kitab suci mereka, selain dipelajari, diajarkan dan dihafal.13 

Pembacaan al-Qur’an telah ada sejal awal Islam dan masih terjaga di setiap generasi 

hingga kini, bahkan berpadu dengan kreatifitas dan kebudaya lokal – yang 

seringkali diluar makna teks – juga telah ada sejak dulu.14 

 
13 Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an (Indonesia: Maktabah Dar al-

Ihya’ al-‘Arabiyah, 1985), 9. 
14 Lihat penelusuran riwayat dalam kitab hadis terkait pembacaan Alquran yang dibaca dan 

dipraktikkan di luar makna tekstual pada masa generasi awal Islam, seperti untuk pengobatan, 

perlindungan, solusi ekonomi dan kemudahan berbagai persoalan. Ragam respon terhadap al-

Qur’an merupakan hasil dari kekuatan psikologi al-Qur’an dalam kehidupan pembaca. Lihat Nilna 

Fadlillah, “Resepsi Terhadap Alquran Dalam Riwayat Hadis,” Nun : Jurnal Studi Alquran dan 
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Hal tersebut setidaknya tidak berlaku pada hadis, disini letak esensial 

penelitian ini untuk menelusuri mengapa tindakan membaca teks hadis Nabi 

Muhammad saw itu terbentuk dan terjaga dengan menelusuri motif tindakan 

Pembacaan Kitab Shahih Bukhari di Ponpes Darunna’im, Pontianak Kalimantan 

Barat. Keyakinan terhadap hadis atau teks hadis Nabi saw dipercaya yang melatari 

sebuah tindakan pembacaan tersebut, untuk itu penggunaan teori fenomenologi 

sosial Alfred Schutz diperlukan terkait because of motive (motif sebab) dan in order 

to motive (motif tujuan) yang mampu mengungkap motivasi yang berorientasi pada 

masa lalu dan akan datang. Bagian akhir, diyakini dapat menemukan landasan 

normatif (hadis Nabi saw) sebagai kontruksi pengetahuan dan pengalaman pelaku 

pembacaan kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri. 

Disisi lain keberadaan hadis (teks) dalam tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} 

al-Bukha>ri di pesantren Darunna’im menampilkan bentuk penerimaan hadis (teks) 

yang tidak biasa, mengapa begitu penting sehingga dirutinkan setiap tahun. Ia 

diperlakukan dengan tujuan praktikal yang mengedepankan fungsi pembacaan 

teks 15  yakni membaca teks hadis dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri sehingga ada 

pergeseran atau perluasan fungsi dan pemaknaan hadis dan teks (kitab) hadis Nabi 

saw dalam tradisi tersebut. Terlebih telah menjadi sebuah institusi yang telah 

berjalan turun-temurun, serta pengultusan kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri dan bulan Rajab 

sebagai waktu pelaksanaannya, menambah persoalan yang perlu ditelusuri lebih 

 
Tafsir di Nusantara 3, no. 2 (13 Juni 2019): 101–28. Ahmad Rafiq, Living Qur’an: Teks, Praktik 
Dan Idealitas Dalam Performasi Al-Qur’an (Bantul: Lembaga Ladang Kata, 2020), 41. 

15  Lihat Rafiq, The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the 
Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community, 14–15. Dalam Qudsy dan Dewi, Living Hadis, 70. 



 

6 
 
 

lanjut. Untuk itu, diperlu juga penggunaan teori resepsi guna melihat bagaimana 

proses penerimaan (resepsi) hadis atau teks hadis dalam tradisi Pembacaan Kitab 

Shahih Bukhari di pesantren Darunna’im sekaligus menelusuri landasan normatif – 

dengan bantuan teori Schutz – sebagai keniscayaan dalam kajian living hadis.16 Di 

samping bentuk atau pola transmisi dan transformasi sebab merupakan tradisi turun 

temurun. Sehingga penelitian Pembacaan Kitab Shahih Bukhari di Pondok 

Pesantren Darunna’im di Pontianak Kalimantan Barat ini mengarah pada kajian 

living hadis dengan bantuan ilmu sosial (teori motif Schutz). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk memperjelas serta 

memfokuskan arah penelitian, dirumuskan beberapa pertanyaan rumusan masalah, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri di Ponpes 

Darunna’im Pontianak ? 

2. Apa motif sebab dan tujuan tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri di 

Ponpes Darunna’im Pontianak ? 

3. Bagaimana resepsi dan transformasi tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-

Bukha>ri di Ponpes Darunna’im Pontianak ? 

 

 
16 Kajian living hadis adalah suatu bentuk kajian atas fenomena praktik, tradisi, ritual atau 

perilaku, yang hidup di masyarakat yang memiliki landasannya di hadis Nabi. Qudsy dan Dewi, 

Living Hadis, 8; Jajang A. Rohmana, “Pendekatan Antropologi Dalam Studi Living Hadis Di 

Indonesia: Sebuah Kajian Awal,” Holistic Al-Hadis 1, no. 2 (2015): 256. 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

penelitian ini bertujuan: 

a. Mendeskripsikan proses pelaksanaan Tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-

Bukha>ri di Pondok Pesantren Darunna’im yang berada di Pontianak 

Kalimantan Barat. 

b. Menggali motif sebab dan motif tujuan fenomena Tradisi Pembacaan Kitab 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri di Pondok Pesantren Darunna’im, yakni suatu referensi 

kemunculan sebuah kesadaran untuk melakukan suatu tindakan para pelaku 

Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri di Pondok Pesantren Darunna’im 

Pontianak Kalimantan Barat. 

c. Menemukan proses penerimaan (resepsi), model resepsi, landasan normatif, 

hingga pola interaksi tradisi pembacaan kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri di Pondok 

Pesantren Darunna’im Pontianak Kalimantan Barat. 

 

2. Kegunaan 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah dan 

memperkaya wacana dan khazanah keilmuan Islam, terutama dalam ranah kajian 

Living Hadis terkait fenomena interaksi masyarakat muslim bersama hadis dan teks 

hadis Nabi Muhammad saw yang terus mengalami perkembangan dan penyesuaian 

di setiap zaman. Dengan mengambil kasus yang terjadi di lingkungan Pondok 
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Pesantren Darunna’im, Pontianak Kalimantan Barat yakni tradisi Pembacaan Kitab 

S{ah{i>h} al-Bukha>ri diharapkan memberikan kontribusi terkait tradisi tersebut. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelusuran penelitian terdahulu seputar pembacaan teks atau kitab 

hadis, atau tradisi Pembacaan Kitab S{ah{i>h} al-Bukha>ri, hanya ditemukan beberapa 

tulisan yang berkaitan dengan tema dan fokus penelitian penulis, antara lain: 

Mujahada Bukhoren di Kecematan Tempuran dan Kecamatan Salaman, 

Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah oleh Kolil Mustamid. Penelitian ini 

berusaha mencari landasan historis dan normatif  (hadis) serta menganalisa kualitas 

hadis tersebut, sehingga menghasilakan dua klasifikasi hadis; hadis shahih 

berjumlah tiga yakni tentang berpegang teguh pada al-Qur’an dan Hadis, tentang 

berkumpul di masjid membaca al-Qur’an, dan berdoa dengan ber-tawassul. Hadis 

dhaif  terkait berkumpul dalam satu majlis untuk berzikir dan membaca shalawat 

Nabi saw.17 

Majelis Bukhoren di Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat (Studi 

Living Hadis) ditulis oleh Halimatus Sa’diyah dengan penggunaan teori Living 

Hadis dan Lima Komponen Religi dari Koentjaraningrat. Keduanya digunakan 

untuk mendeskripsikan, menelusuri alasan kemunculan dan model pemahaman 

hadis Majelis Bukhoren. Penelitan ini, menemukan bahwa Majelis Bukhoren 

 
17  Kolil Mustamid, “Mujahhadah Bukhoren Di Kecamatan Tempuran Dan Kecamatan 

Salaman, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2009), 121 
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diadakan oleh Sultan Hamengku Buwono X dilakukan Masjid Kagungan Dalem 

Kraton, untuk mengajarkan agama Islam kepada masyarakatnya. Pratik tersebut 

merupakan pembacaan khurasan dari kitab Shahih Bukhari secara bersama-sama 

disertai penjelasan hadis pilihan, pemberian amanat dari kraton dan doa penutup 

dari lima kiai dari perwakilan lima kabupaten berebeda di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dan model pemahaman hadis kontekstual yang dibetikan oleh para 

kiai di Majelis Bukhoren tanpa penjabaran seluk beluk perawi hadis.18 

Faktor Dorongan Al-Sama’ Dan Al-Qira’ah Hadis-Hadis Sahih Al-

Bukhari Dalam Pengajian Talaqqi Bersanad (TB) di Malaysia adalah artikel yang 

ditulis secara kolektif oleh Farhah Zaidar Mohamed Ramli, Latifah Abdul Majid, 

Mohd Arif Nazri dan Hafida Mohd. Nordin yang berusaha menemukan faktor 

pendorong penggunaan al-sama’ dan al-qira’ah hadis dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri 

hingga khatam secara al-Sard yakni pembacaan hadis dalam kitab hadis secara terus 

menerus oleh guru atau murid yang ditugaskan memperdengarkan bacaan tersebut. 

Penelitian tersebut menemukan lima faktor pendorong yakni: sarana periwayat 

hadis yang terbaik, memvalidasi cetakan teks hadis dari penerbit, mentelaah hadis, 

pahala selawat Nabi saw dan meningkatkan keimanan kepadanya.19 

Analisi Tindakan Sosial Max Weber Dalam Tradisi Pembacaan Kitab 

Mukhtashar al-Bukhari (Studi Living Hadis) yang ditulis oleh Alis Muhlis dan 

Norkholis. Dalam tulisan ini, tradisi tersebut merupakan tradisi penyambutan 

 
18  Halimatus Sa’diyah, “Majelis Bukhoren Di Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat 

(Studi Living Hadis)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2013)  
19 Farhah Zaidar binti Mohamed Ramli dkk., “Faktor Dorongan Al-Sama‘ Dan Al-Qira’ah 

Hadis-Hadis Sahih Al-Bukhari Dalam Pengajian Talaqqi Bersanad (TB) Di Malaysia,” Jurnal Islam 
Dan Masyarakat Kontemporari 11 (1 Oktober 2015): 57–74. 
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datangnya bulan Ramadhan yang rutin dilakukan setiap tahun di bulan Rajab oleh 

Pondok Pesantren At-Taqwa Yogyakarta. Menggunakan teori tindakan sosial Max 

Weber, menghasilakan bahwa tradisi pembacaan kitab Mukhtashar al-Bukhari 

merupakan tradisi turun-temurun (tipe tindakan tradisional) dari Pondok Pesantren 

Sunni Salafiyyah Pasuruan Jawa Timur. Secara afektif, para pelaku memiliki ikatan 

emosional terhadap tokoh salaf al-shalih dan pada bulan Rajab. Dari segi rasional 

instrumental ponpes At-Taqwa memadai dari segi sumber daya manusia dan 

finansial, sedangkan segi rasional nilai bertujuan mendapatkan berkah dengan cara 

meniru dan melestarikan tradisi tersebut.20 

Tradisi Mengarak Kitab Shahih al-Bukhari Pada Ritual Tolak Bala Di 

Kecamatan Daha Utara, Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan, merupakan 

penelitian dari Muhammad Subhan. Penelitian tersebut menghasilkan beberapa 

motif dan tujuan tradisi tersebut yakni; Pertama, termotivasi oleh keistimewaan 

kitab Shahih Bukhari, akhlak yang dimiliki Imam Bukhari, adanya rasa takut dan 

khawatir, dan adat-istiadat yang turun menurun, Kedua, bertujuan mengharap 

berkah, sebagai wasilah kepada Allah swt, dan menjalin silaturahmi antar warga.21 

Tradisi Rouhah Shahih al-Bukhari di Pon. Pes. Mambaus Sholihin 

Gresik (Studi Historis Fenomenologi) merupakan karya Tesis yang ditulis oleh 

Mochamad Ismail Hasan. Penelitian ini menggunakan teori formasi diskursif Talal 

 
20 Alis Muhlis dan Norkholis Norkholis, “Analisis Tindakan Sosial Max Weber dalam 

Tradisi Pembacaan Kitab Mukhtashar Al-bukhari (Studi Living Hadis),” Jurnal Living Hadis 1, no. 

2 (2016): 242. 
21 Muhammad Subhan, “Tradisi Mengarak Kitab Shahîh Al-Bukhârî Pada Ritual Tolak 

Bala Di Kecamatan Daha Utara, Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan (studi Living Hadis)” 

(Skripsi, Banjarmasin, UIN Antasari, 2016), 78. 
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Asad untuk menelusuri akar sejarah kemunculan Rouhah Shahih al-Bukhari di 

Pondok Pesantren Mambaus Sholihin yang mengasilan sebuah temuan, yakni 

tradisi yang berakar pada tradisi keluarga Habib Abu Bakar Assegaf dan atas dasar 

kecintaan dan penghormatan Kiai Masbuhin Faqih kepadanya sebagai keturun Nabi 

saw dengan mengikuti tradisinya. Terakhir, pemaknaan kekinian dengan melacak 

transformasi rouhah dari masa ke masa justru mengukung fungsi utama hadis 

sebagai sumber ajaran kedua setelah al-Qur’an tersebut.22 

Berdasarkan penelusuran dan pemaparan kajian pustaka di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa hanya satu dari enam penelitian yang memiliki 

keserupaan persis objek material penelitian ini, yakni Tradisi Rouhah Shahih al-

Bukhari di Pon. Pes. Mambaus Sholihin Gresik (Studi Historis Fenomenologi). 

Namun letak perbedaan dalam dua hal; Pertama, Tradisi Rouhah Shahih al-Bukhari 

dilakukan di tiga tempat berebda (pondok, rumah pengajar dan rumah warga), 

sedangkan Tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri hanya dilakukan di 

lingkukan pesantren Darunna’im. Kedua, fokus dengan teori yang digunakan 

berbeda, Tradisi Rouhah Shahih al-Bukhari menggunakan teori Talal Asad 

(antropologi), sedangkan penelitian ini menggunakan kombinasi teori motif Alfred 

Schutz dan teori resepsi, perbedaan itu mesti menghasilkan konklusi yang berbeda 

dan saling melengkapi kekurangan penelitian terdahulu.   

 

 
22 Mochamad Ismail Hasan, “Tradisi Rouhah Shahih Al-Bukhari Di Pon. Pes. Mambaus 

Sholihin Gresik (studi Historis Fenomenologis)” (Masters, Yogyakarta, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, 2019) 
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E. Kerangkat Teoritik 

1. Fenomenologi Alfred Schutz 

Aliran fenomenologi lahir atas reaksi metodologi positivistik yang 

diperkenalkan oleh Comte, yang selalu mengandalkan seperangkat fakta sosial 

yang bersifat objektif atas gejala yang tampak secara kasat mata. Berbeda dengan 

fenomenologi yang berangkat dari pola pikir subjektivisme, tidak hanya 

memandang dari suatu gejala yang tampak akan tetapi berusaha menggali makna di 

balik gejala tersebut atau proses penelitian yang menekankan meaningfulness bagi 

Collins. Fenomenologi sebagai sebuah istilah telah ada sejak Emmanuel Kant, 

kemudian dikembangkan oleh Hegel. Selanjutnya fenomenologi diperkenalkan 

kembali oleh Edmund Husserl sebagai aliran filsafat sekaligus sebagai metode 

berfikir, yang beranjak dari kebenaran fenomena yang tampak adanya.23 Artinya 

untuk menumukan hakikat kebenaran itu harus melampaui apa yang tampak, 

dengan berfikir sangat mendalam. Sebab yang tampak itu adalah objek yang penuh 

dengan makna yang transedental.24 

Kemudian keberadaan Alfred Schudz, 25  murid Husserl yang sangat 

intens memodifikasi filsafat fenomenologinya dengan Ilmu Sosiologi, sehingga 

 
23 I. B. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma: Fakta Sosial, Definisi Sosial, 

Dan Perilaku Sosial (Jakarta: Kencana, 2012), 133–34. 
24  Harun Hadiwijono, Sejarah Perkembangan Filsafat Barat (Yogyakarta: Penerbit 

Kanisius, 1980), 139–40. 
25 Alfred Schutz lahir di Vienna, Autria pada 13 April 1899 dan wafat pada 20 Mei 1959 di 

kota New York. Tokoh penting kemunculan sosiologi fenomenologis, ia menempuh pendidikan di 

University of Vienna belajar ilmu sosial, hukum dan bisnis dengan beberapa tokoh seperti Hans 

Kelsen, Ludwig von Mises serta sosiolog Frederich von Weiser dan Othmar Spann. Alfred Schutz, 

The Phenomenology of the Social World (New York: Northwestern University Press, 1972), xvii–

xviii. Lihat juga, Abdul Main, Fenomenologi Sebagai Filsafat Dan Metode Dalam Penelitian 
Sosiologi dalam Abdul Main dan dkk., Fenomenologi Dalam Penelitian Sosiologi, ed. oleh 

Muhammad Farid dan Mohammad Adib (Jakarta: Prenada Media, 2018), 10. 
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aroma filosofis fenomenologinya dapat diterapkan dalam kajian sosial.26 Menurut 

Schutz fenomenologi diciptakan sebagai alat utuk menganalisis dan memeriksa 

kehidupan batiniyah individu yang berupa pengalaman mengenai fenomena atau 

penampakan sebagai adanya yakni dengan kesadaran.27 Ia tidak berbicara benar 

atau salah, melainkan berusaha “mereduksi”  kesadaran informan dalam memahami 

fenomena tertentu, menghubungkan antara pengetahuan ilmiah dengan 

pengetahuan sehari-hari, dan dari kegiatan dimana pengalaman dan pengetahuan itu 

berasal.28 Untuk memahami makna tindakan sosial yakni tradisi Pembacaan Kitab 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri di pesantren Darunna’im Pontianak dalam penelitaian ini – 

disamping menerima gagasan Max Weber – Schutz juga mengoreksi konsep 

pendekatan versthen-nya. Bagi Schutz konsep itu mengarah pada suatu tindakan 

bermotif pada tujuan yang hendak dicapai atau in order to motive, namun ada 

tahapan lain yang mendahuluinya  yakni because motive. Baginya dunia sosial 

keseharian senantiasa merupakan sesuatu yang intersubjektif dan pengalaman yang 

penuh makna, sehingga fenomena itu merupakan refleksi dari pengalaman 

transedental dan Versthen (pemahaman tentang makna).29 

Because motive adalah faktor penyebab terjadinya sebuah tindakan 

tertentu yang muncul melalui proses evaluasi panjang dan pertimbangan kondisi 

 
26 Liter K, A Primer on Ethnomenological (Oxford: Oxfrord University Press, 1980) hlm 

50, Heddy Shri Ahimsa-Putra, “Fenomenologi Agama: Pendekatan Fenomenologi Untuk 

Memahami Agama,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 20, no. 2 (15 Desember 

2012): 278. 
27 Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial: Sketsa, Penilaian, Perbandingan, trans. oleh F. Budi 

Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1994). 
28 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung (Bandung: Widya 

Padjadjaran, 2009), 17. 
29 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma: Fakta Sosial, Definisi Sosial, Dan 

Perilaku Sosial, 134. 
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sosial, ekonomi, budaya dan norma etika agama berdasarkan tingkat kemampuan 

pemahaman sebelum tindakan dilakukan. In order to motive adalah sebuah alasan 

seseorang melakukan suatu tindakan untuk mencapai kondisi yang diharapkan di 

masa akan datang. Tindakan tersebut kemudian merupakan tindakan subjektif dan 

intersubjektif yang memiliki tujuan.30  

2. Teori Resepsi 

Kata resepsi berasal (etimologis) dari bahasa Latin recipere yang berarti 

penerimaan atau penyambutan pembaca, atau dari kata reception berarti acceptance 

(penerimaan), act of receiving (tindakan menerima) dalam kamus Bahasa Inggris.31 

Resepsi atau disebut pendekatan prakmatik bagi Abrams32 pertama kali muncul 

dalam kajian sastra. Kajian resepsi menitik beratkan peran pembaca yang 

memberikan makna dan nilai atas karya sastra. H. R. Jauss dan Wolfgang Iser 

adalah dua orang teoritikus pencetus teori estetika resepsi yang menekankan hal itu 

dalam kajian sastra.33 Tidak hanya pada karya sastra, tetapi juga dapat berlaku pada 

penelitian atas teks-teks keagamaan (non-sastra) seperti teks al-Qur’an dan Hadis 

dalam Islam,34 tentu proses resepsi keduanya telah terjadi dalam rentang masa yang 

sangat jauh dari realitas teks (al-Qur’an dan Hadis) di zaman Nabi hingga saat ini. 

 
30  Wirawan, 134. Malcolm Waters, Modern Sociological Theory (London: Sage 

Publications, 1994), 34–35. 
31 Nyoman Kutha Ratna, “Teori, Metode, Dan Teknik Penelitian Sastra,” Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004, 22. John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus inggris indonesia (Gramedia, 

1975), 470. 
32 Lihat dalam esainya, Meyer Howard Abrams, The Mirror and the Lamp: Romantic 

Theory and the Critical Tradition, vol. 360 (New York: Oxford University Press, 1971). 
33 Heru Marwata, “Pembaca dan Konsep Pembaca Tersirat Wolfgang Iser,” Humaniora, no. 

6 (1997): 48; Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra Metode Kritik dan Penerapannya 

(UGM PRESS, 2021), 184. 
34 Lihat misalnya penelitan resepsi al-Qur’an oleh Rafiq, The Reception of the Qur’an in 

Indonesia: A Case Study of the Place of the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community. Dan 
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Untuk itu, praktik pembacaan kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri di pesantren 

Darunna’im Pontianak merupakan bentuk resepsi atau penerimaan hadis Nabi saw 

di persantren, yang hidup dalam tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri. 

Fenomena praktik itu disebut Living Hadis 35  yakni suatu bentuk kajian atas 

fenomena praktik, tradisi, ritual, atau perilaku yang hidup di masyarakat yang 

memiliki landasannya di hadis Nabi saw. 36 Dan resepsi itu adalah salah satu fokus 

dalam kajian living hadis, tentang respon, interaksi atau perlakuan masyarakat 

muslim terhadap teks hadis Nabi saw dalam praktik keseharian baik individual 

maupun kelompok.  

Ahmad Rafiq dalam penelitian resepsi al-Qur’an dalam masyarakat 

Banjar menemukan berbagai bentuk resepsi yang diklasifikasikannya dalam tiga 

bentuk resepsi al-Qur’an yakni eksegesis adalah tindakan menerima (resespsi) al-

Qur’an sebagai teks yang menyampaikan makna tekstual yang diungkapkan melalui 

tindakan penafsiran, estetik yakni penerimaan al-Qur’an secara estetis, dengan al-

Qur’an sebagai entitas estetis atau dengan pendekatan estetis, yang keduanya 

pembaca akan mengalami estetika yang bersifat pribadi dan emosional. Dan 

 
resepsi hadis oleh Ahmad Mustofa, “Patung Antara Doktrin Dan Tradisi (resepsi Pemahat Di 

Prumpung Magelang Terhadap Hadis Pelarangan Patung)” (Disertasi, Yogyakarta, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021) 
35 Secara umum disebut Living Islam dalam Islamic Studies, yakni kajian yang memahami 

tradisi-tradisi keagamaan yang hidup dalam masyarakat muslim, yang telah dibangun atau 

berpijakkan dari al-Qur’an dan atau Hadis. Di Indonesia, kemudian dipusatkan tersendiri dalam 

kajian Living Qur’an atau Living Hadis. Lihat H. Zuhri, “LIVING ISLAM Apa Dan Mau Ke 

Mana?,” Living Islam: Journal of Islamic Discourses 1, no. 1 (13 Juli 2018): 2, 30. 
36 Genealogi istilah Living Hadis pertama kali dipopulerkan oleh Barbara Metcalf dalam 

esainya, kelanjutan dari istilah living sunnah bahkan sebelumnya telah ada tradisi Madinah yang 

digagas oleh Imam Malik Qudsy dan Dewi, 4–8; Lihat juga Suryadi, Dari Living Sunnah ke Living 

Hadis dalam Sahiron Syamsuddin, ed., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis 

(Yogyakarta: TH-Press & Teras, 2007), 89–104; Barbara D. Metcalf, “Living Hadith in the 

Tablighi Jamàat,” The Journal of Asian Studies 52, no. 3 (1993): 
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fungsional yang lebih memperlakukan teks dengan tujuan praktikal dan manfaat 

yang akan didapatkan oleh pembaca secara tidak langsung. 37  

Bagi Saifuddin Zuhri jika dikaitkan dalam praktik living hadis, ketiga 

bentuk resepsi tersebut secara tegas tidak terjadi dalam praktik living hadis sebab 

ia tidak selalu muncul baik dalam praktik, ritual, atau keseharian masyarakat.38 

Alasan lain posisi hadis sendiri nomor kedua setelah al-Qur’an sebagai penjalas 

seringkali keberadaannya yang hidup dalam praktik masyarakat tidak terlacak atau 

sangat tidak disadari.39 Itu kenapa, Zuhri menegaskan resepsi fungsional terhadap 

hadis sangat berperan dalam hal fungsi informatif dan fungsi performatif dalam 

kemunculan praktik living qur’an.40  

Kedua fungsi tersebut merupakan pengembangan dari dua fungsi dasar 

kitab suci Sam D. Gill yakni Data dan Interpretation. Data merupakan data kitab 

suci yang meliputi teks dan praktik, data teks mencakup teks lisan dan tulis 

sedangkan data praktik merupakan praktik masyarakat terhadap teks baik individu 

atau komunal yang sering kali ditujukan untuk tujuan pragmatis seperti 

perlindungan diri dan lainnya. Adapun Interpretation adalah interpretasi terhadap 

data; data teks dan data praktik. Dalam katagori terakhir ini, letak fungsi informatif 

dan performatif. Fungsi informatif merupakan penerimaan (respsi/interpretasi) data 

 
37 Rafiq, The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the Qur’an 

in a Non-Arabic Speaking Community, 148-163. 
38 Qudsy dan Dewi, Living Hadis, 70. 
39 Lihat dua resepsi atas sebuah hadis tentang praktik Sahabat yang terekam dalam riwayat 

hadis, oleh Imam Bukhari dan Imam Nawawi menghasilkan reaksi atau praktik al-Qur’an yang 

hidup (living Qur’an) berbeda. Lihat dalam Ahmad Rafiq, “The Living Qur’an: Its Text and 

Practice in the Function of the Scripture,” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 22, no. 2 

(30 Juli 2021): 478 
40 Qudsy dan Dewi, Living Hadis, 70. 
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kitab suci (data teks dan data praktik) sebagai sumber informasi yang menghasilkan 

peryataan maupun pemahaman. Jika terhadap data teks maka dapat diamati dalam 

makna teks, sedangkan pada praktik diasumsikan sebagai teks yang menyampaikan 

informasi. Adapun fungsi performatif merupakan penerimaan (respsi/interpretasi) 

data kitab suci (data teks dan data praktik) sebagai sumber pragmatis, bimbingan 

atau stimulus untuk bertindak. Kedua fungsi tersebut, bagi Gail sangat mungkin 

terjadi dalam masyarakat non-literatif, bukan karena buta aksara melainkan lebih 

mementingkan keberadaan teks dalam ruang praktik, disuatu waktu dan tempat 

yang spesifik.41  

Secara sederhana Ahmad Rafiq menjadikan interpretasi data kitab suci 

tersebut kedalam empat model bentuk resepsi, yakni resepsi informatif teks, resepsi 

informatif praktik, resepsi performatif teks dan atau resepsi performatif praktik.42 

Dalam hal ini praktik Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri di Pontianak, Kalimantan 

Barat dapat diasumsikan sebagai bentuk resepsi performatif-teks atau resepsi 

performatif-praktik. Beberapa hasil penelitian terdahulu diatas 43 , walau tidak 

dinyatakan dalam tulisan mereka, membuktikan bentuk resepsi performatif-praktik 

pembacaan teks hadis kompilasi dari Imam Bukhari sebagai tradisi para ulama 

terdahulu. Disisi lain, bagaimana suatu praktik masyarakat yang hidup dari teks 

hadis itu muncul, tidak lepas dari proses transmisi atau penyebaran44 oleh para agen 

 
41 Rafiq, The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the Qur’an 

in a Non-Arabic Speaking Community, 150. 
42 Rafiq, The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the Qur’an 

in a Non-Arabic Speaking Community, 476. 
43 Lihat kesimpulan, Muhlis dan Norkholis, “Analisis Tindakan Sosial Max Weber dalam 

Tradisi Pembacaan Kitab Mukhtashar Al-bukhari (Studi Living Hadis)”; Hasan, “Tradisi Rouhah 

Shahih Al-Bukhari Di Pon. Pes. Mambaus Sholihin Gresik (studi Historis Fenomenologis).” 
44 Lihat kata pengantar, Qudsy dan Dewi, Living Hadis. 
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yang memiliki akses pengetahuan. Dalam sejarahnya, ajaran Islam ditransmisi 

kedalam tiga pola yakni: kutipan, sanad dan diskursif. Ketiganya terdokumentasi 

dari generasi ke generasi yang kemudian dikontruksi dengan berbagai wacana yang 

hidup di sekeliling mereka sehingga disaat yang bersamaan juga ber-transformasi 

sesuai kebutuhan zamannya.45  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tipe penelitian 

fenomenologi, yakni menurut Bogdan dan Biklen (1982) bahwa fenomenologi 

merupakan suatu tipe/jenis penelitian kualitatif yang berusaha memahami makna 

dari suatu peristiwa dan interaksi orang dalam situasi tertentu. 46  Prosedur 

penelitiannya menghasilkan data yang bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang dan prilaku yang diamati. 47  Disisi lain juga memadukan 

penelitian lapangan (field reseach) dan penelitian kepustakaan (library reseach). 

Penelitian lapangan dilakukan untuk mengamati dan menggambarkan fenomena 

tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri di Pondok Pesantren Darunna’im di 

Pontianak Kalimantan Barat setiap bulan Rajab. Sedangkan penelitan pustaka 

 
45  Ahmad Rafiq membuktikan proses resepsi informatif dan performatif melalui 

pemahaman yang berbeda dari al-Bukhari dan al-Nawawi atas praktik Sahabat dalam sebuah 

riwayat hadis yang sama. Lihat Rafiq, The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of 
the Place of the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community, 478. 

46  A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan 

(Prenada Media, 2016), 351. 
47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2021), 3. 
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ditujukan untuk menunjang penelusuran dan penjelasan keberadaan teks yang hidup 

sebagai unsur mendasar dari studi Living Hadis, untuk itu dibutuhkan penggunaan 

buku, dokumen dan literatur-literatur yang terkait dalam tradisi Pembacaan Kitab 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri di Pondok Pesantren Darunna’im Pontianak Kalimantan Barat.  

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian sesuai obyek penelitian ini, dilakukan di lingkungan 

Pondok Pesantren Darunna’im Pontianak Kalimantan Barat. Adapun waktu peneliti 

serta penggalian data dilakukan sejak pembukaan Tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} 

al-Bukha>ri di Pondok Pesantren Darunna’im selama bulan Rajab yang pada tahun 

2021 dimulai pada tanggal 04 Februari hingga 13 Maret 2021. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi dalam dua 

bentuk yakni: 

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari lapangan sesuai 

objek penelitian yang dituju. 48  Untuk itu, data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari para informan sebagai pelaku berdasarkan objek penelitian yakni 

Abuya al-Habib Ahmad Zaky bin Yahya selaku pengasuh Ponpes Darunna’im 

beserta para pengajar dan para santri yang ikut terlibat dalam tradisi Pembacaan 

Kitab Shahih Bukhari. 

b. Data Sekunder 

 
48  Sukandi, Penelitian Subjek Penelitian (Yogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP 

Yogyakarta, 1995), 7–8. 
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Data sekunder adalah sebagai data tambahan yang didapatkan dari sumber-

sumber yang telah ada, berupa dokumen-dokumen, buku dan literatur terdahulu 

baik berhubungan atau tidak secara langsung dengan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting untuk 

mendapatkan data yang valid dan kredibel, tanpanya peneliti tidak dapat 

menemukan data yang memenuhi standar. 49  Untuk itu, penelitian yang bersifat 

kualitatif ini melakukan teknik pengumpulan data berikut:50 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan tatap muka antara pewawancara 

dengan sumber informasi untuk bertanya langsung tentang objek 

penelitian yang telah rancangan sebelumnya, yakni teknik wawancara 

terencana tidak tersturktur yang menyusun rencana wawancara yang 

mantap tanpa menggunakan format dan urutan yang baku. Penelitian 

ini kemudian melakukan wawancara kepada partisipan dengan acak 

(random sampling) dan dengan teknik purposive sampling  yakni 

dilandasi tujuan atau pertimbangan tertentu terlebih dahulu. Untuk itu 

ditentukan klasifikasi informan yang terlibat berikut: 

1) Pengasuh  

2) Alumni (pengajar atau non-pengajar) 

 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 224.  
50 Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, 372. 
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3) Santri  

b. Observasi 

Observasi Partisipatif dimana peneliti secara teratur ikut berpartisipasi 

dan terlibat dalam kegiatan yang diamanti, sehingga dapat menghayati 

keadaan, tingkah laku atau interaksi pada sumber informasi. 

c. Dokumen 

Dokumen merupakan suatu catatan atau karya sebelumnya yang sesuai 

dan terkait dengan fokus penelitian, berupa dokumen, teks tertulis, 

artefak, gambar maupun foto atau video. 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik yaitu metode 

pembahasan dengan memaparkan problem akademik dengan researh terlebih 

dahulu kemudian menganalisis secara cermat dan mendalam terkait sebuah data-

data yang ditemukan. Dalam penelitian ini, mulanya mendeskripsikan fenomena 

tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri di Pondok Pesantren Darunna’im 

Pontianak yang dilakukan secara rutin setiap tahun di bulan Rajab. Kemudian 

penulis, mengaplikasikan beberapa teori motif Alfred Schutz dan teori resepsi guna 

menemukan jawaban dari rumusan masalah yang lahir dari problem akademik. 

Sehingga dapat memotret secara komperhensif fenomena tradisi Pembacaan Kitab 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri di Pondok Pesantren Darunna’im di Pontianak Kalimantan Barat. 

6. Pendekatan Analisis Data 

Adapun pendekatan dalam penelitian ini, adalah pendekatan 

fenomenologi, beberapa teori dan gagasan dalam fenomenologi digunakan dalam 
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penelitian ini. Fenomenologi setidaknya secara garis besar berarti ilmu (logos) 

mengenai sesuatu yang tampak (phenomenom). Sehingga bertujuan untuk 

memahami apa yang sesungguhnya terjadi dari hal itu sendiri atau apa yang tampak. 

Ada banyak definisi dari berbagai pakar, tatapi setidaknya itu dapat diwakilkan. 

Lebih mengerucut lagi, teori fenomenologi yang diterapkan dalam penelitian ini 

yakni dari fenomenologi Alfred Schutz. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu menguraikan sistematika 

penelitian, berikut uraian gambaran secara umum: 

Bab I adalah Pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah 

guna menjelasakan permasalahan akademik terkait penelitian yang ingin dilakukan. 

Kemudian, rumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan problem akademik 

yang hendak dijawab dalam penelitian ini. Adapun tujuan dan kegunaan 

dimaksudkan untuk menjelaskan urgensi dan kontribusi penelitian ini dalam 

pekembangan dan pengembangan keilmuan, terutama dalam studi Living Hadis. 

Kemudian kajian pustakan suatu penjelasan letak posisi penulis dalam penelitian 

ini terkait kebaharuan atau perbedaan dari penelitian sebelumnya, sekaligus sebagai 

data-data awal. Selanjutnya adalah kerangkan teoritik merupakan kerangka berfikir 

yang digunakan penulis dalam penelitian ini untu menyelesaikan persoalan yang 

diajukan dalam rumusan masalah. Sedangkan metode penelitian memaparkan  
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proses dan prosedur serta langkah-langkahnya dalam penelitian ini, sehingga 

menemukan jawaban kongkrit dari rumusan masalah yang diproblemkan. 

Bab II adalah Lembaga Pondok Pesantren Darunna’im dan Pembacaan 

Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri, memaparkan profil pesantren Darunna’im di Pontianak 

Kalimantan Barat; sejarah pendiriannya, sistem pindidikan dan kurikulum, visi dan 

misi, dan lain-lainnya. Selain itu, juga dipaparkan sekilas hubungan kitab hadis 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri dan masyarakat muslim, terutama pembacaan kitab hadis S{ah}i>h} 

al-Bukha>ri, hingga yang terpenting terkait tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-

Bukha>ri di pesantren Darunna’im di Pontianak Kalimantan Barat mulai dari 

sejarahnya hingga pelaksanaanya di bulan Rajab. 

Bab III merupakan uraian-uraian terkait alasan atau yang melatari 

aktivitas membaca teks hadis dalam koleksi hadis s}ah}i>h} Imam Bukhari dalam tradisi 

Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri di Pondok Pesantren Darunna’im di Pontianak 

Kalimantan Barat, dengan menggunakan teori motif Alfred Schutz yakni because 

motive dan in order to motive yang melibatkan alasan kenapa dan apa tujuan 

melakukan kegiatan pembacaan tersebut. 

Bab IV adalah Resepsi dan Transformasi Tradisi Pembacaan Kitab 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri di Pesantren Darunna’im Pontianak, yang berisikan analisis 

mendalam terhadap fenomena tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri di Pondok 

Pesantren Darunna’im di Pontianak Kalimantan Barat di setiap bulan Rajab, terkait 

model penerimaan teks hadis Nabi Muhammad saw dalam tradisi Pembacaan Kitab 
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S{ah}i>h} al-Bukha>ri, hingga proses transmisi dan transformasi yang terjadi dalam 

tradisi tersebut. 

Bab V adalah Kesimpulan merupakan bab terakhir dari penelitian ini, 

memaparkan hasil kesimpulan berupa jawaban dari pertanyaan dalam rumusan 

masalah penelitian ini, serta juga mencakup saran dan masukkan untuk penelitian 

selanjutnya terkait tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri di pesantren 

Darunna’im Pontianak Kalimantan Barat.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri di Darunna’im Pontianak 

Kalimantan Barat merupakan praktik rutin membaca teks hadis selama bulan Rajab. 

Tradisi tersebut dimulai dengan pembukaan, pembacaan, dan ditutup dengan 

perayaan penutupannya di akhir bulan Rajab. Dilakukan secara bergilir oleh santri 

dan santri alumni baik dihadapan pengasuh dan secara indivud hingga khatam, 

tanpa penjelasan dan pemaknaan hadis yang dibaca. 

Adapun motif sebab (because of motive) dan motif tujuan (in order to 

motive) yang melatari pelaku tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri tersebut; 

yang pertama adalah merupakan tradisi al-salaf al-s{alih}, melestarikan dan 

menghidupkan Sunnah Nabi saw, keagungan S{ah}i>h} al-Bukha>ri, serta ziarah ulama. 

Dan yang kedua adalah mencari berkah (tabarruk), mustajab doa, mendekatkan diri 

pada Nabi saw, serta kesembuhan dan keselamatan. 

Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri itu merupakan bentuk praktik living 

hadis yang berorientasi pada pertunjukan (performance) bukan informatif. Hadis 

yang terkumpul dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri mejadi objek yang dihidupkan melalui 

tindakan membaca teks dengan membunyikan atau melisankan (kembali) hadis 

yang diam dalam lembaran-lembaran kertas tersebut. Sehingga hadis Nabi berada 

dalam ruang publik atau lebenswelt dalam istilah Alfred Schutz, Dan ini, 

merupakan bentuk resepsi pertama yakni resepsi performatif hadis Nabi 
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Muhammad saw dalam upaya “menghidupkan Sunnah Nabi” melalui pembacaan 

hadis, dari tiga bentuk resepsi performatif. 

Bentuk kedua adalah resepsi performatif S{ah}i>h} al-Bukha>ri sebagai upaya 

mencari keberkahan Allah (tabarruk) pada atau melalui S{ah}i>h} al-Bukha>ri serta pada 

teks hadis Nabi dalam kitab tersebut. Menjadikannya layaknya al-Qur’an dalam 

kapasitasnya sebagai teks yang memiliki akses berkah Allah saat dibaca. Ketiga 

adalah resepsi performatif praktik tradisi leluhur asal Yaman sejak hampir 150 

tahun yang lalu. Dan bentuk terakhir merupakan bentuk penerimaan awal tradisi 

Pembacaan S{ah}i>h} al-Bukha>ri di bulan Rajab oleh pesantren Darunna’im.  

Hal tersebut menunjukkan transformasi praktik pembacaan hadis yang 

bermula sebagai periwayatan, pengajaran dan penyebarannya sejak awal Islam. 

Kemudian di abad ke-3 H berkembang sebagai praktik permohonan dan di abad ke-

7 H muncul menggunakan kitab hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri yang dibaca ataupun 

dibawa. Dan terakhir menjadi institusi atau tradisi rutin selama bulan Rajab yang 

telah dipopulerkan kalangan habaib sejak abad ke 19 M di Indonesia. 

B. Saran 

Penelitian ini dirasa sangat jauh dari kata sempurna, beberapa bagian perlu 

mendapatkan data dan argumentasi yang lebih tajam dan komprehensif. Terkait 

praktik Tradisi Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri atau apapun penyebutannya, 

terutama di Indonesia masih berpeluang besar untuk diteliti, semisal pelibatan atau 

antusiasme masyarakat umum yang hanya hadir dalam perayaan khtaman 

Pembacaan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri di akhir bulan Rajab. Termasuk bagaimana 

tradisi semisal yang telah disinggung penulis di berbagai daerah di Indonesia. 
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